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Dalam ajaran Islam, berbakti kepada orang tua tidak berhenti setelah mereka
meninggal dunia. Doa, sedekah, dan amal jariyah yang dilakukan oleh anak-anak
menjadi sumber pahala yang terus mengalir. Salah satu bentuk bakti paling mulia
adalah menunaikan umrah atas nama orang tua yang telah wafat. Bukan sekadar
ibadah, tetapi sebuah wujud cinta dan pengabdian yang melampaui batas kehidupan
dunia. Artikel ini mengisahkan pengalaman seorang anak yang berangkat umrah
dengan satu niat utama: menghadiahkan pahala bagi kedua orang tuanya yang telah
tiada. Sebuah perjalanan spiritual yang penuh air mata, haru, dan rasa syukur.

Niat Menghadiahkan Pahala Umrah untuk Almarhum

Bagi Rafi, kehilangan ayah dan ibunya dalam selang waktu yang tidak terlalu lama
adalah pukulan berat. Meski telah dimakamkan dengan layak dan didoakan setiap
malam, tetap ada kerinduan yang tak kunjung reda. la mulai bertanya dalam hati:



“Apa yang bisa aku lakukan agar mereka tetap mendapatkan kiriman pahala yang
terbaik?”

Hingga akhirnya, saat Allah melapangkan rezeki, Rafi mantap berniat menunaikan
umrah dan menghadiahkan pahalanya untuk almarhum kedua orang tuanya. la
berkonsultasi dengan ustaz, memastikan niatnya benar secara syar’i. Jawabannya
melegakan: umrah bisa diniatkan untuk diri sendiri, lalu dihadiahkan pahalanya
kepada orang lain, termasuk yang telah wafat.

Dengan hati yang mantap dan niat yang bersih, Rafi pun mendaftar umrah. la
menuliskan nama kedua orang tuanya dalam setiap form doa yang dibawa. “Ini bukan
sekadar perjalanan, ini amanah bakti yang ingin saya tunaikan dengan penuh cinta,”
ujarnya.

Persiapan Hati Menjalankan Amanah Besar

Perjalanan spiritual ini berbeda dari sebelumnya. Kali ini Rafi tidak hanya membawa
dirinya sendiri, tapi juga membawa nama dan harapan almarhum ayah dan ibunya. la
lebih hati-hati dalam bersikap, menjaga niat, dan banyak berintrospeksi.

Setiap kali mengikuti manasik, ia membayangkan almarhum ayah dan ibunya yang
dulu belum sempat menunaikan umrah. la menahan air mata saat menghafalkan doa-
doa khusus dan niat yang akan dilafalkan nanti. Dalam setiap tasbih, ia menyisipkan
harapan agar Allah menerima amalan ini sebagai hadiah terindah untuk orang tuanya.

“Semoga ini menjadi pembuka pintu rahmat di alam kubur mereka,” begitu harapnya.
Persiapan lahir dan batin ia lakukan dengan penuh kesungguhan.

Rasa Haru Saat Mengucap Talbiyah untuk Mereka

Saat tiba di migat dan mengenakan ihram, Rafi mulai merasa getaran emosi yang sulit
dijelaskan. Ketika melafalkan talbiyah, “Labbaykallahumma labbayk...”, ia tak kuasa
menahan tangis. Kata demi kata ia lafalkan bukan hanya untuk dirinya, tapi juga untuk
orang tuanya yang telah wafat.

“Ya Allah, aku datang memenuhi panggilan-Mu. Terimalah ibadah ini untuk kedua
orang tuaku,” doanya dalam hati, sambil meneteskan air mata. Setiap langkah thawaf,
ia niatkan sebagai bentuk penghormatan. Dalam sa’i, ia membayangkan perjuangan
hidup orang tuanya yang penuh pengorbanan.

Tangisnya pecah saat mencium Hajar Aswad. “Ayah, Ibu... anakmu sampai di sini.
Semoga kalian pun ikut merasakan keharuan ini dari alam sana.”



Doa Khusus di Multazam dan Raudhah

Di Multazam, tempat yang dipercaya mustajab untuk berdoa, Rafi bersimpuh lama.
Tangannya menempel ke dinding Ka’bah, dan bibirnya lirih menyebut nama ayah dan
ibunya. la meminta agar Allah ampuni dosa mereka, lapangkan kuburnya, dan jadikan
mereka ahli surga.

Tak ada permintaan duniawi dalam doanya—semua tertuju pada orang tua yang telah
tiada. la juga mengunjungi Raudhah di Madinah, tempat di antara rumah Nabi dan
mimbar yang disebut taman surga. Di sana, ia kembali berdoa untuk orang tuanya
dengan penuh harap.

la membaca surat Yasin dan mendoakan agar mereka ditemani cahaya di alam
barzakh. Tak lupa, ia menitipkan doa kepada jamaah lain yang ia temui, memohon
tambahan doa untuk almarhum orang tuanya.

Pulang dengan Hati Ringan dan Tenang

Sepulang umrah, Rafi merasakan kedamaian yang belum pernah ia rasakan
sebelumnya. Ada kelegaan yang sulit diungkapkan. la merasa telah menunaikan satu
amanah agung dalam hidupnya: berbakti kepada orang tua, bahkan setelah mereka
wafat.

la tak lagi diliputi rasa bersalah atau penyesalan. Kini ia lebih semangat mendoakan
mereka setiap selesai shalat, lebih ringan bersedekah atas nama mereka, dan lebih
tenang menjalani hari-hari.

“Umrah ini bukan akhir, tapi awal. Aku akan terus mendoakan mereka, semoga kelak
kami dikumpulkan kembali di surga,” tuturnya. Kisah ini menjadi inspirasi bagi banyak
orang, bahwa berbakti tak pernah berhenti di batas usia—dan umrah bisa menjadi
jembatan cinta yang menghubungkan dua dunia.
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